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KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillah, dihaturkan puji dan syukur ke hadirat Allah SWT karena atas izin-

Nya jualah, Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat berjudul “Pemberdayaan 

Masyarakat Lingkungan Sekitar Kampus Unand tentang Budidaya Tanaman 

Anggrek di Kelurahan Limau Manis, Kecamatan pauh, Kota Padang” yang ditujukan 

kepada kaum ibu yang ada di Kelurahan Limau Manis, Padang telah dilaksanakan pada hari 

Jumat, 30 November 2018 yang diselenggarakan di Kantor Lurah Limau Manis Padang.  

Melalui kegiatan ini, diharapkan dapat memberikan inspirasi dan dorongan kepada 

kaum ibu dan perempuan yang ada di Kelurahan Limau Manis untuk semakin mencintai 

tumbuhan anggrek (Orchidaceae), mempunyai tambahan pengetahuan tentang tata cara 

memelihara dan memperbanyak tumbuhan tersebut. Lebih jauh lagi dengan adanya kegiatan 

pelatihan tersebut dapat memberikan kemampuan untuk dapat memberdayakan kaum ibu 

dan perempuan di Kelurahan Limau Manis sehingga mampu menjadikan tumbuhan anggrek 

sebagai komoditas penghasil pemasukkan untuk keluarga.  

Besar harapan kami kegiatan pengabdian ini bermanfaat buat kaum ibu dan 

perempuan di Kelurahan Limau Manis Padang dan lebih jauh lagi dapat membantu 

penduduk yang ada di sekitarnya untuk mencintai dan membudidayakan tumbuhan anggrek. 

 

Padang, 3 Desember 2018 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Tumbuhan dari kelompok Orchidaceae merupakan keluarga tumbuhan berbunga 

yang tersebar luar, dimana ciri khas dari tumbuhan ini sering mempunyai bunga yang 

berwarna-warni dan kadang disertai dengan bau yang harum. Orchidaceae, bersama dengan 

kelompok Asteraceae, menjadi kelompok tumbuhan berbunga dengan anggota jenis 

terbanyak dengan sekitar 28.000 jenis yang telah tercatat. Genera dengan jumlah jenis 

terbanyak adalah Bulbophyllum (2.000 jenis), Epidendrum (1.500 jenis), Dendrobium 

(1.400 jenis) dan Pleurothallis (1.000 jenis). Perasa vanilla yang digunakan dalam berbagai 

jenis makanan, juga berasal dari genus Vanilla yang berasal dari kelompok tumbuhan ini.  

Tumbuhan anggrek dapat dikenali dengan ciri-ciri berupa batang yang tidak 

berkayu, yang kadang bisa berbentuk seperti rhizome atau tuber. Sedangkan akarnya 

mempunyai tudung yang berwarna putih. Sebagian besar anggrek hidup sebagai tumbuhan 

epifit yang menumpang pada tumbuhan lain, walaupun ada juga yang tumbuh langsung pada 

tanah. Daunnya berbentuk sederhana dengan penulangan daun sejajar, mempunyai ragam 

bentuk dan ukuran yang terkait dengan jenisnya. Selain itu, hal yang paling membedakan 

anggrek adalah bunganya, dimana ciri utamanya adalah modifikasi petal bunga tengah 

menjadi labium (bibir bunga) yang sering berbentuk khas dan menjadi akses utama menuju 

serbuk sari. Sering bunga ini mempunyai ragam dan corak warna khas yang tidak dipunyai 

oleh tumbuhan lain sehingga membuatnya makin mengesankan sebagai tumbuhan hias.  

Masih banyaknya anggapan dari masyarakat bahwa anggrek merupakan tumbuhan 

yang sukar untuk dipelihara, dibudidayakan atau dijadikan sebagai tumbuhan berbunga, 

karena mempunyai bentuk dan habit tumbuh yang berbeda dari tanaman hias pada 

umumnya. Padahal sebenarnya tumbuhan ini dapat dikembangbiakan dalam skala rumah 

tangga, dengan biaya yang tidak terlalu besar bahkan dengan menggunakan bahan-bahan 

yang mudah didapatkan di sekitar kita. Untuk itulah kegiatan ini dilakukan, untuk 

memberikan masukkan pengetahuan kepada kaum ibu dan perempuan yang ada di 

Kelurahan Limau Manis Padang, sehingga dapat dipergunakan untuk memajukan 

kehidupannya.  

 



2 
 

BAB II 

TINJAUAN DAN ANALISIS SITUASI 

 

Tumbuhan anggrek mempunyai banyak manfaat, yaitu nilai estetikanya sebagai 

tanaman hias, memberikan citarasa dalam makanan, mempunyai efek penenang, sebagai 

bahan obat-obatan, sebagai bahan kerajinan dan lain sebagainya. Berdasarkan kajian yang 

telah dilakukan, dengan ketekunan, anggrek dapat dibudidayakan secara mandiri dalam 

skala kecil sampai menengah oleh ibu rumah tangga. Namun kendala teknis berupa 

pengetahuan praktis tentang tata cara budidaya anggrek dalam skala rumah tangga masih 

belum begitu diketahui oleh masyarakat, sehingga hal ini menjadi hal utama yang harus 

diatasi dengan menyelenggarakan pelatihan yang diperlukan. 

 

A. PERMASALAHAN MITRA 

Belum optimalnya proses budidaya anggrek skala rumah tangga oleh masyarakat 

biasanya selalu terkendala dengan berbagai alasan, seperti; tidak diketahui hal-hal praktis 

mengenai budidaya anggrek, adanya anggapan bahwa anggrek merupakan tanaman yang 

mahal dan susah dipelihara, tidak ada waktu untuk melakukan budidaya karena sibuknya 

waktu untuk kerja di rumah tangga, serta tidak adanya bimbingan dan penyuluhan yang 

dilakukan terkait dengan hal tersebut. Ditambah, tidak diketahuinya oleh masyarakat 

kemana sumber informasi yang dapat dijadikan rujukan jika ditemukan kendala dalam 

melakukan budidaya anggrek. 

 

B. SOLUSI YANG DITAWARKAN 

Untuk mengatasi permasalah pada kelompok mitra yang disebutkan di atas, maka 

kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat yang juga merupakan salah satu bagian dari Tri 

Dharma Perguruan Tinggi dituangkan dalam bentuk: 

 Penyelenggarakan penyuluhan mengenai budidaya dan perbanyakan tumbuhan anggrek 

kepada masyarakat (terutama kaum ibu dan perempuan) di Kelurahan Limau Manis 

Padang. 

 Penyuluhan dilakukan langsung kepada kaum ibu dan perempuan di Kantor Lurah 

Limau Manis Padang. 
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C. TARGET LUARAN 

Target luaran dari kegiatan ini adalah berupa jasa atau pelayanan masyarakat, yaitu 

berbagi ilmu dan pengetahuan praktis mengenai teknik budidaya dan perbanyakan anggrek 

pada kepada kaum ibu dan perempuan di Kelurahan Limau Manis Padang. Dengan harapan 

pengetahuan tersebut dapat digunakan untuk memulai kegiatan pemeliharaan anggrek 

dalam skala rumah tangga. Selain itu juga dihasilkan kerjasama pembinaan dari Jurusan 

Biologi terhadap kelompok masyarakat pemelihara anggrek di kawasan tersebut.   
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BAB III 

PELAKSANAAN KEGIATAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

 

A. WAKTU PELAKSANAAN DAN LOKASI KEGIATAN 

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat untuk kaum ibu dan 

perempuan di Kelurahan Limau Manis Padang dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 30 

November 2018 bertempat di ruang pertemuan Kantor Lurah Limau Manis Padang.   

 

B. METODA DAN RANCANGAN KEGIATAN PENGABDIAN 

Metoda pengabdian adalah presentasi mengenai teknis budidaya anggrek dalam 

skala rumah tangga, dilanjutkan dengan peragaan beragam tumbuhan anggrek serta diskusi 

dengan peserta kegiatan. 

Topik Presentasi : Teknik Budidaya Praktis Anggrek di Rumah Tangga 

Materi Presentasi : Pengenalan jenis, teknik budidaya serta pemeliharaan jenis 

anggrek pada skala rumah tangga di Kelurahan Limau Manis 

Padang. 

 

Adapun Rancangan kegiatan sebagai berikut;  

1) Pengenalan jenis-jenis anggrek 

Bagian ini memberikan pengetahuan tentang ragam jenis anggrek, baik yang berasal 

dari hasil persilangan, kultur biji atau jaringan atau anggrek alam. Hal ini disertai 

dengan memperagakan ciri-ciri morfologis dari macam-macam anggrek tersebut 

dengan tujuan nantinya memudahkan proses pemeliharaannya, karena berbeda jenis, 

berbeda pula kebutuhan dan tata cara penanganannya.   

2) Bagaimana mendapatkan bibit anggrek 

Bagian ini memberikan pengetahuan tentang bagaimana mendapatkan bibit anggrek 

yang akan dipelihara dan dibudidayakan. Terdapat hal-hal baru yang ditambahkan 

berdasarkan pengalaman dari pelaku budidaya mengenai hal ini, yaitu bagaimana cara 

memilih bibit yang baik, bibit jenis apa yang dibeli sehingga memudahkan dalam 

pemeliharaan serta tidak terlalu memakan banyak biaya dalam pengadaan serta tips 

mengakali mendapatkan bibit dengan cara bertukar koleksi dengan pelaku budi daya 

yang lain.  
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3) Proses Perbanyakan Tumbuhan dengan Cara sederhana 

Banyak cara sederhana yang ternyata dapat dilakukan untuk memperbanyak tumbuhan 

anggrek yang sudah dipelihara. Misalnya pada jenis anggrek bulan (Phalaenopsis spp), 

tangkai bunga yang telah selesai berbunga ternyata menjadi tempat munculnya tunas 

tumbuhan baru jika dirawat dengan menggunakan vitamin B1 yang bisa diperoleh dari 

rendaman air cucian beras. Selain itu, perlu juga diperhatikan kondisi dan jenis 

tumbuhan yang bagaimana perbanyakan anggrek bisa dilakukan dengan cara 

pemisahan rumpun (split), pemisahan keiki dan stek batang.  

4) Pemupukan dan Pemberantasan Hama 

Bagian ini memberikan pengetahuan tentang penggunaan pupuk, cara 

pengaplikasiannya kepada tumbuhan anggrek sehingga mendapatkan hasil yang 

maksimal, alternatif pupuk yang dapat dibuat dari bahan di rumah tangga yang mudah 

dan murah. Pemupukan juga harus memperhatikan komposisi unsur hara, sehingga 

dapat dikendalikan pertumbuhan vegetative dan generative anggrek. Selain itu, juga 

dipresentasikan cara pemberantasan hama yang sering menimbulkan masalah terhadap 

tumbuhan anggrek, antara lain bakteri, jamur, serangga dan hewan invertebrate lainnya.  

5) Proses estetika 

Sebagai tumbuhan dengan nilai artistik yang tinggi, anggrek yang telah berbunga pun 

harus diperlakukan dengan layak sehingga meningkatkan nilai estetika yang dimiliki. 

Hal ini dapat pula meningkatkan nilai jual, jika budidaya yang dilakukan ditujukan 

untuk komersil. Termasuk di dalam hal ini adalah bagaimana penempatan anggrek 

sebagai salah unsur dalam rangkaian bunga.  

 

C. SUSUNAN PANITIA PELAKSANA KEGIATAN 

Untuk menyukseskan kegiatan ini, telah dijalin kontak dengan pihak Kelurahan 

Limau Manis Padang untuk mendapatkan gambaran mengenai peserta kegiatan. Di samping 

itu, untuk menjamin kelancaran kegiatan, secara internal telah disusun kepanitian untuk 

pelaksanaan kegiatan yang tertera pada tabel di bawah ini:  
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Tabel 1. Kepanitian Kegiatan Pengabdian Masyarakat mengenai Budi Daya Anggrek 

No. Nama Jabatan Dalam Kegiatan 

1 Dr. Mairawita Ketua 

2 Prof. Dr. Dahelmi Anggota 

3 Prof. Dr. Erizal Mukhtar Anggota 

4 Dr. Henny Herwina Anggota 

5 Dr. Resti Rahayu Anggota 

6 Dr. Indra Junadi Zakari Anggota 

7 Dr. Efrizal Anggota 

8 Dr. Aadrean Anggota 

9 Suwirmen, MS. Anggota 

10 Solfiyeni, MP Anggota 

11  Muhammad Nazri Janra, MSi Anggota 

12 Nurhaida, SPt. Anggota 

13 Roni Kurniawan, AMd. Anggota 

14 Fithria Diniyati, SSi Anggota 

15 Halimah Tus Sakdiyah, SSi Anggota 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Dari kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan, dapat diuraikan hasil yang 

diperoleh sebagai berikut: 

 

1) PEMBUKAAN ACARA OLEH LURAH LIMAU MANIS 

  Kegiatan ini dibuka secara langsung oleh Bapak Lurah Limau Manis dengan 

memberikan sambutan dan apresiasinya terhadap kegiatan pengabdian masyarakat yang 

dilakukan. Sekaligus juga mengajak kaum ibu dan perempuan yang terlibat dalam kegiatan 

tersebut untuk mengikuti dengan seksama dan mengambil pelajaran serta hal-hal yang 

bermanfaat untuk dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan ini diikuti oleh 

kurang lebih 27 orang, yang sebagian besar adalah kaum ibu dan perempuan yang aktif di 

kelurahan tersebut (Lampiran 1). Kegiatan ini juga diliput oleh media massa (Lampiran 2). 

 

2) PENYAMPAIAN MATERI TENTANG ANGGREK 

Pengenalan jenis-jenis anggrek 

Penyampaian materi dilakukan secara langsung oleh Dr. Mairawita, praktisi 

budidaya anggrek yang juga merupakan staff pengajar di Jurusan Biologi Universitas 

Andalas. Presentasi dilakukan dengan menggunakan in focus slide proyektor, menampilkan 

materi yang telah disusun dalam bentuk PowerPoint, sehingga memudahkan peserta 

kegiatan untuk mengikuti materi yang diberikan (materi presentasi dapat dilihat pada 

Lampiran 3). Selain itu, juga dipajang berbagai jenis anggrek yang telah berhasil 

dibudidayakan di depan ruang presentasi, sehingga peserta semakin tertarik untuk 

mengetahui bagaimana cara budidaya yang dapat menghasilkan anggrek dengan tampilan 

yang menarik.  

Presentasi dibuka dengan pengenalan singkat tentang apa itu anggrek, sejarah 

budidayanya, serta jenis-jenis anggrek yang umum dikenal oleh masyarakat maupun jenis 

yang mungkin sulit dilihat. Materi pengenalan anggrek ini sangat terbantu oleh banyaknya 

jenis anggrek yang dipajang di depan ruang pertemuan, sehingga peserta kegiatan dapat 

langsung mengetahui ciri utama dari masing-masing jenis. Misalnya, untuk jenis 

Phalaenopsis atau anggrek bulan dapat diketahui melalui bentuk daunnya yang membulat 

lonjong dan bertumpuk dengan batang semua yang tidak terlihat serta tangkai bunga yang 
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sangat panjang dan bernodus. Anggrek kelompok Dendrobium mempunyai batang semu 

yang gemuk dan kokoh, bunga yang berwarna cerah dengan kelopak yang tebal. Anggrek 

Vanda mempunyai bentuk daun yang umumnya seperti pita, dengan batang yang 

monopodial yang terus tumbuh ke atas dan disokong oleh akar yang juga ikut terus tumbuh 

di setiap batang yang semakin panjang. Sedangkan anggrek Cattleya atau yang dikenal 

sebagai ratunya anggrek dicirikan dengan daun yang tumbuh secara berselang-seling dan 

ukuran bunganya yang relative besar dan kadang-kadang berbau harum. Juga terdapat 

anggrek tanah, yaitu kelompok anggrek yang tidak tumbuh secara epifit, tetapi dapat 

langsung hidup di atas permukaan tanah. Walaupun demikian, kelompok anggrek yang 

disebutkan terakhir ini juga mempunyai keindahan bunga yang tidak kalah dari anggrek 

jenis lainnya. 

 

 

Gambar 1. Persiapan Presentasi Kegiatan serta Penataan Ruang Kegiatan Pengabdian 

 

Selanjutnya, sebagai tumbuhan yang bersifat epifit, anggrek hidup menumpang pada 

substrat atau tumbuhan lainnya tanpa menimbulkan kerugian pada inangnya. Sehingga 

dalam pembudidayaannya, anggrek dapat ditanam menumpang pada pohon atau tumbuhan 

lain yang telah ada di pekarangan. Selain itu, anggrek dapat ditanah pada media khusus, 
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misalnya seperti arang kayu, sabut kelapa, akar pakis, pecahan genteng atau humus 

kaliandra. Selain dapat ditempelkan langsung pada media tanam, anggrek juga bisa 

diletakkan di dalam pot yang terbuat dari bahan tembikar. Perlu diperhatikan dimana 

meletakkan anggrek, karena hampir semua jenis tidak membutuhkan cahaya matahari 

langsung, sehingga perlu mendapatkan naungan. Naungan dapat diberikan melalui kanopi 

pepohonan yang telah ditanam sebelumnya atau dapat dibuat dengan menggunakan paranet 

atau bahan lain yang dapat menyaring intensitas cahaya.  

 

 

Gambar 2. Pemberian materi mengenai anggrek oleh Dr. Mairawita 

 

Untuk pemeliharaan anggrek, terdapat beberapa hal yang harus dilakukan, yaitu 

penyiraman, pemupukan serta pembasmian hama. Penyirman tanaman anggrek tidak harus 

dilakukan setiap hari, karena cenderung akan menimbulkan kebusukan pada akar dan 

batang. Untuk pupuk, harus diperhatikan keseimbangan antara unsur-unsur hara yang 

diberikan, terutama terkait dengan fase tumbuh dari anggrek yang dibudidayakan. Saat fase 

vegetative, dimana yang tumbuh adalah batang, daun dan akar, maka unsur Nitrogen (N) 

dalam pupuk harus diperhatikan kecukupannya. Saat fase vegetative (fase berbunga), harus 

diperhatikan unsur phosphate (P) di dalam pupuk yang diberikan. Fase pembungaan 



10 
 

anggrek merupakan fase yang cukup memakan energy dari tumbuhan itu sendiri, sehingga 

sebaiknya setelah berbunga, tumbuhan anggrek sebaiknya diistirahatkan terlebih daulu 

melalui fase vegetatifnya sebelum siap untuk kembali berbunga. Pupuk yang diberikan, jika 

jumlah tanaman anggrek yang dipelihara sudah cukup banyak, dapat dibeli dalam bentuk 

sediaan pekat yang dapat diencerkan sebelum digunakan. Sedangkan dalam skala rumah 

tangga dapat digunakan air cucian beras yang telah didiamkan selama semalam.  

 

 

Gambar 3. Peserta Kegiatan dengan Tekun Mendengarkan Materi Tentang Anggrek 

 

Untuk pembasmian hama, dalam skala rumah tangga dapat digunakan bahan-bahan 

yang terdapat di dapur. Misalnya, untuk menarik siput yang biasanya memakan akar dan 

batang anggrek, dapat digunakan potongan ketimun. Sedangkan semut yang mungkin 

menghuni substrat tumbuh anggrek dapat diusir dengan menggunakan kulit telur. 

Sedangkan dalam skala yang lebih besar, hama yang mengganggu pertumbuhan anggrek 

dapat diusir.  

Hal berikutnya adalah perbanyakan tumbuhan anggrek. Secara alami, anggrek dapat 

diperbanyak dengan menggunakan bijinya yang berbentuk seperti serbuk, kemudian dapat 

juga dengan memisahkan rumpunnya jika sudah banyak (misal pada Dendrobium), stek 

(misal pada anggrek kalajengking Arachnis flos-aeris), atau dengan tunas (misal anggrek 

bulan Phalaenopsis). Dalam memisahkan rumpun batang Dendrobium perlu diperhatikan 

tidak boleh kurang dari 3 batang yang dipisahkan dari rumpun utama untuk dijadikan 

tanaman baru. Hal ini untuk memudahkan tumbuhan yang baru dipisahkan untuk segera 

membentuk rumpun baru. Sedangkan pertunasan pada anggrek bulan Phalaenopsis untuk 
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dijadikan tumbuhan baru dapat dilakukan pada tangkai bunga yang telah selesai 

mengembang (atau telah selesai berkembang menjadi buah). Pada tangkai bunga ini terdapat 

nodus (buku-buku) yang mempunyai titik tumbuh tunas baru dan biasanya tertutup oleh 

selubung nodus. Sebaiknya selubung nodus ini dikelupaskan terlebih dahulu, kemudian 

disemprot dengan menggunakan pupuk yang mengandung vitamin B1 (dapat digantikan 

dengan air rendaman beras). Selanjutnya tumbuhan dapat digantung pada tempat yang teduh 

dan diperhatikan kelembabannya. Setelah tunas tumbuh disertai dengan akar sampai pada 

ukuran tertentu, kemudian dapat dipotong dan dipisahkan dari batang induk dan kemudian 

ditanam pada media terpisah. Ketelatenan, kehati-hatian, kesabaran dan ketekunan sangat 

diperlukan pada tahapan ini, karena terkadang pelaku budidaya ingin mendapatkan hasil 

yang banyak dan cenderung melupakan bahwa anggrek sering menjadi rentan saat dibiakkan 

dengan cara-cara yang telah diuraikan di atas.  

 

Evaluasi Penyampaian Materi 

Evaluasi diberikan dalam beberapa tahapan, di antaranya dengan memberikan 

kesempatan terlebih dahulu kepada peserta kegiatan pengabdian untuk mengajukan 

pertanyaan tentang materi yang baru saja diberikan. Pertanyaan yang diajukan banyak 

berupa klarifikasi tentang materi presentasi, antara lain berapa harga bibit, bagaimana 

memperolehnya, bagaimana menentukan komposisi unsur hara dalam pupuk yang 

diberikan, serta hal-hal lainnya. Sebagai bentuk apresiasi, sekaligus menyemangati peserta 

untuk bertanya, setiap pertanyaan yang diajukan diberikan hadiah berupa satu pot anggrek 

yang sedang berbunga yang diambil dari anggrek-anggrek yang dipajang sebagai peraga di 

depan ruangan pertemuan.  

Sesi kedua evaluasi berlangsung melalui sesi pengajuan pertanyaan (quiz) yang 

diberikan oleh masing-masing dosen Jurusan Biologi yang menjadi panitia kegiatan. Setiap 

dosen kemudian memilih satu orang peserta kegiatan untuk menjawab pertanyaan yang 

diajukannya dan jika benar, baik dosen atau peserta yang menjawab mendapatkan hadiah 

satu tanaman anggrek yang berbunga. Peserta kegiatan terlihat sangat antusias pada sesi 

evaluasi kedua ini, selain karena materi yang sebelumnya diberikan memang menarik 

perhatian mereka, juga karena tumbuhan anggrek yang diberikan sebagai reward dari 

jawaban pertanyaan yang benar juga menjadi hal penarik utamanya.  

Sesi selanjutnya yang merupakan bagian terakhir dari kegiatan evaluasi kegiatan 

adalah pemberian kuisioner (Lampiran 4) yang berfungsi untuk mengetahui pendapat dari 
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peserta mengenai kegiatan pengabdian yang dilakukan. Terdapat enam butir pertanyaan di 

dalam kuisioner tersebut yang pada intinya mengevaluasi cara penyampaian materi, 

pemahaman peserta terhadap materi yang diberikan, serta harapan mereka terhadap kegiatan 

pelatihan di masa yang akan datang. Secara umum, peserta menyampaikan bahwa mereka 

sangat puas dengan pelatihan yang diberikan, dimana materi yang diberikan cukup mudah 

dipahami, diberikan dengan cara yang bisa dimengerti serta hal-hal yang bersifat teknis yang 

disampaikan dapat diaplikasikan secara mandiri di dalam kehidupan mereka sehari-hari. 

Sedangkan untuk harapannya, di masa yang akan datang untuk dapat dilakukan pelatihan 

mengenai perbanyakan tumbuhan anggrek secara langsung oleh praktisi tumbuhan anggrek. 

Satu peserta yang menjawab kuisioner dipilih untuk mendapatkan hadiah berupa satu pot 

tumbuhan anggrek yang berbunga.  

 

 

 

Gambar 4 & 5. Antusias peserta menjawab kuiz tentang anggrek dan salah satu peserta yang 

beruntung mendapatkan hadiah tumbuhan anggrek yang berbunga. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

Kesimpulan dari kegiatan ini adalah:  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema budidaya anggrek ini memberikan 

tambahan pengetahuan yang sangat besar kepada pesertanya yang terdiri dari kaum ibu dan 

perempuan di Kelurahan Limau Manis Padang. Selain itu juga memotivasi mereka untuk 

dapat melakukan budidaya tumbuhan tersebut secara mandiri di rumah tangganya. Kegiatan 

ini disambut dengan antusias, serta di masa yang akan datang diharapkan untuk dapat terus 

dilakukan pembinaan kepada kelompok masyarakat tersebut.  
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Lampiran 1. Daftar Hadir Peserta Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 
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Lampiran 1 (Lanjutan) 
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Lampiran 2. Artikel Kegiatan Pengabdian Masyarakat yang Dimuat pada Koran Lokal 

 

Padang Ekspres Edisi Sabtu, 1 Desember 2018 

  

 

Koran Singgalang Edisi Sabtu, 1 Desember 2018 
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Lampiran 3. Materi Mengenai Anggrek yang Disampaikan dalam Kegiatan Pengabdian 
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Lampiran 3 (Lanjutan) 
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Lampiran 3 (Lanjutan) 
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Lampiran 3 (Lanjutan) 
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Lampiran 3 (Lanjutan) 
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Lampiran 3 (Lanjutan) 
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Lampiran 4. Contoh Form Kuisioner yang Diberikan kepada Peserta Kegiatan Pengabdian 
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FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
Alamat : Kampus Unand Limau Manis, pADANC Kode pos 25163

Laman , ,,,0,,0 n,f!,rl ;,,\',lii],lJl:lt ''"'l,l,"fll;J,l.lJi,lilii,,,ipa Lrnand ac itr

SURAT TUGAS
No.: 40541UN.16.3.5.1/Pc/ 2018

Ketua Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam Universitas Andalas, dengan ini menugaskan
yang namanya tersebut dibawah ini:

No. Judul Nama Peserta Jabatan

I Pemberdayaan Masyarakat Lingkungan Sekitar

Kampus UNAND Tentang Budidaya Anggrek di

Kelurahan Limau Manis, Kecamatan Pauh,

Kota Padang

Dr, Mairawita Ketua

Prof. Dr, Dahelmi Anggota

Prof. Dr. Erizal Mukhtar Anggota

Dr. Henny Herwina Anggota

Dr. Resti Rahayu Anggota

Dr. lndra Junaidi Zakaria Anggota

Dr. Efrizal Anggota

Suwirmen, MS. Anggota

Solfiyeni, MP. Anggota

M. NazriJanra, M.Si., MA. Anggota

Dr, Aadrean Anggota

Nurhaida, S,Pt. Anggota

Roni Kurniawan Anggota

Sebagai Tim Pelaksana Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan llmu
Pengetahuan Alam Universitas Andalas pada tanggal 30 November 2018 di Kelurahan Limau Manis, Kecamatan Pauh,
Kota Padang

Demikianlah surat tugas ini dibuat untuk dapat dilaksanakan menurut semestinya.

Tembusan:
1. Ketua Jurusan BiologiFMIPA Unand

2. Ansip,

Padang, 3 Desember 2018
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